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ABSTRAK

Angkutan sekolah di Kecamatan Banyuwangi saat ini belum beroperasi secara menyeluruh dikarenakan
hanya melayani 1 zona saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi angkutan sekolah dan
meningkatkan pelayanan angkutan sekolah agar beroperasi sesuai dengan tingkat permintaan siswa.
Penelitian ini dilakukan di 13 lokasi sekolah di Kecamatan Banyuwangi. Penelitian dilakukan dengan
metode pengumpulan data primer yaitu survey wawancara terhadap pelajar dan survey tingkat kepuasan
angkutan sekolah, selanjutnya pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari instansi pemerintah terkait.
Analisis yang dilakukan adalah untuk mengetahui jumlah permintaan actual dan potensial agar dapat
menentukan rute sesuai dengan tingkat permintaan, mengetahui tingkat kinerja dan kepentingan angkutan
sekolah, serta mengetahui biaya operasi kendaraan, tarif dan subsidi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rute angkutan sekolah dibuat dalam 2 usulan rute rencana. Usulan
pertama terdapat 3 rute sedangkan, usulan kedua terdapat 2 rute. Jenis armada yang digunakan adalah
mobil penumpang umum dengan kapasitas 8 penumpang dengan subsidi penuh yang harus dikeluarkan
pemerintah untuk rute usulan pertama sebesar Rp. 16.339.877 per hari dan subsidi per tahun sebesar Rp.
5.098.041.528. Sedangkan, untuk rute usulan kedua subsidi penuh yang harus dikeluarkan pemerintah
sebesar Rp. 18.296.799 per hari dan per tahun sebesar Rp. 5.708.601.343. Selanjutnya untuk tingkat kinerja
angkutan sekolah yang perlu ditingkatkan adalah waktu menunggu angkutan, waktu perjalanan, ketepatan
jadwal keberangkatan dan kedatangan, kenyamanan saat berada di dalam angkutan, dan kenyamanan saat
menunggu angkutan.

Kata Kunci : Peningkatan, Pelayanan, Angkutan Sekolah, Permintaan Aktual dan Potensial, Rute, Subsidi.

ABSTRACT

The school transportation in Banyuwangi District is currently not fully operational because it only serves
one zone. This study aims to evaluate the school transportation and improve the school transportation
services to operate according to the level of demand for students. This study was conducted at 13 school
locations in Banyuwangi District. The research was conducted using primary data collection methods,
namely the interview survey of students and the survey of the satisfication level of school transportation
and the subsequent collection of secondary data obtained from relevant government agencies. The analysis
carried out was to find out the actual and potential demand in order to determine the route according to
the demand level, to know the level of performance and importance of school transportation, and to
determine the cost of vehicle operation, fare and subsidies.

Research results show that school transportation routes are created in 2 proposed route plans. The first
proposal contained 3 plan routes while the second proposal contained 2 plan routes. The type of fleet used
is a general passenger car with a capacity of 8 passengers with full subsidies that must be issued by the
government for the first proposed route is Rp. 16.339.877 per day and annual subsidy is Rp. 5.098.041.528.
While the budget for the proposed route of the two full subsidies must be issued by the government
amounting to Rp. 18.296.799 per day and per year amounting to Rp. 5.708.601.343. Furthermore, the
levels of school transport performance that need to be improved are the time of waiting for transportation,
travel time, schedule of departure and arrival, the convenience of being in a school transportation and the
convenience of waiting for school transportation.

Key word : Improvement, Services, School Transportation, Actual and Potential
Demand, Routes, Subsidies
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PENDAHULUAN

Kabupaten Banyuwangi memiliki potensi beberapa jenis kegiatan diantaranya pemerintahan,
pendidikan, pertanian, perkebunan, logistik, industry, dan perdagangan. Berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banyuwangi, Kecamatan Banyuwangi ditetapkan sebagai
Central Business District (CBD) dikarenakan semua kegiatan berpusat di wilayah Kecamatan
Banyuwangi termasuk sector pendidikan. Dalam hal pendidikan, peranan sekolah sangat penting
untuk menciptakan generasi yang unggul. Kabupaten Banyuwangi lebih memusatkan kegiatan
pendidikan pada satu kecamatan yaitu Kecamatan Banyuwangi. Kecamatan Banyuwangi
memiliki jumlah pelajar yang cukup banyak dan tersebar di beberapa sekolah. Terdapat 9 Sekolah
menengah Pertama (SMP) dan 4 Sekolah Menengah Atas (SMA) (sumber: Data Pokok
Pendidikan Menengah di Kecamatan Banyuwangi, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Tim PKL Kabupaten Banyuwangi 2021 bahwa
tingkat penggunaan sepeda motor di Kabupaten Banyuwangi sebesar 65% dengan maksud
perjalanan sekolah sebesar 17%. Hal ini menunjukkan kurangnya minat pelajar untuk
menggunakan angkutan umum. Selain itu, dilihat dari segi keselamatan, berdasarkan data
Satlantas Polres Banyuwangi, bahwa profesi yang terlibat dalam kecelakaan kedua tertinggi yaitu
pelajar. Hal ini menandakan bahwa tingkat keselamatan pelajar dalam kegiatan sekolah masih
kurang dikarenakan banyak pelajar menggunakan kendaraan bermotor dan masih ugal-ugalan
dalam mengendarainya serta tidak taat terhadap peraturan.

Salah satu kebijakan yang diambil oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuwangi agar
angkutan perkotaan tetap beroperasi adalah dengan pemberdayaan angkutan perkotaan menjadi
angkutan sekolah gratis. Namun, angkutan sekolah yang telah beroperasi di Kecamatan
Banyuwangi belum beroperasi secara menyeluruh dikarenakan angkutan sekolah lebih banyak
mengangkut siswa yang berada di Zona 6 yaitu SMPN 1 Banyuwangi, SMPN 5 Banyuwangi, dan
SMP Muhamadiyah 3 serta belum adanya rute angkutan sekolah karena masih menggunakan rute
angkutan perkotaan.

METODE
Terdapat 2 (dua) jenis data yang digunakan dalam melakukan analisis peningkatan pelayanan
angkutan sekolah di Kecamatan Banyuwangi, yaitu:
a. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi — instansi yang terkait dalam
melakukan peningkatan pelayanan angkutan sekolah di Kecamatan Banyuwangi. Data —
data yang diperlukan antara lain data kependudukan (BPS), data jumlah sekolah dan jumlah
siswa (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan) dan data peta tata guna lahan, jaringan
trayek, jaringan jalan (Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang).
b. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil survei lapangan yang dilakukan oleh
surveyor. Data yang diperoleh antara lain matriks demand actual dan potential dan
penilaian siswa terhadap pelayanan angkutan sekolah

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

Dalam menentukan besarnya jumlah permintaan akan kebutuhan angkutan sekolah dan tingkat
kepuasan pelajar terhadap angkutan sekolah, maka dilakukan survei wawancara terhadap pelajar
di Kecamatan Banyuwangi. Namun mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, dilakukan
pengambilan sampel yang dapat mewakili semua pelajar di Kecamatan Banyuwangi. Untuk
penentuan sampel survei wawancara maupun tingkat kepuasan menggunakan metode slovin. Dari
perhitungan tersebut maka diketahui bahwasanya sampel untuk survei wawancara asal tujuan dan
survei tingkat kepuasan adalah 374 sampel siswa.
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1. Karakteristik Perjalanan Siswa

a.

Persentase Jenis Kelamin Dari hasil survei wawancara 13 sekolah hasil survey yang
dilakukan pada 13 sekolah di Kecamatan Banyuwangi didominasi oleh siswa laki-laki
dengan 205 responden dari total keseluruhan siswa yaitu 374 siswa.

Asal Tujuan Siswa

Dari hasil survei wawancara yang dilakukan didapatkan analisis asal dan tujuan siswa
yang didapatkan dari data alamat siswa serta alamat sekolah masing-masing siswa.
Diketahui bahwa jumlah perjalanan terbesar adalah siswa yang berasal dari zona 1, dari
matriks populasi dapat diketahui jumlah siswa tertinggi adalah 1455 siswa.

Desire Line

Dari survei wawancara siswa sekolah diperoleh garis keinginan (desire line) yang
merupakan gambar mengenai pola perjalanan siswa sekolah objek penelitian di
Kecamatan Banyuwangi. Desire line yang dibuat merupakan tarikan perjalanan yaitu dari
13 sekolah di Kecamatan Banyuwangi.

Jenis Moda yang Digunakan

Jenis moda yang paling banyak digunakan pelajar untuk perjalanan ke sekolah adalah
dengan menggunakan sepeda motor, yaitu dengan nilai persentase sebesar 57% atau 212
responden.

Waktu Perjalanan

Dari analisis data hasil wawancara dapat diketahui bahwa waktu perjalanan tertinggi
menuju ke sekolah adalah 5-15 menit yaitu sebanyak 62%.

2. Analisis Permintaan Penumpang Angkutan Sekolah

Matriks demand aktual diketahui bahwa jumlah siswa yang menggunakan angkutan sekolah
saat ini adalah 300 siswa, sedangkan pada matriks demand potensial diketahui bahwa jumlah
siswa yang menggunakan angkutan sekolah dan mau berpindah ke angkutan sekolah adalah
3401 siswa.

3.

Analisis Penentuan Rute Angkutan Sekolah

Diambil 2 usulan rute rencana dengan usulan pertama memiliki 3 rute dan usulan kedua
memiliki 2 rute. Masing-masing rute memiliki cakupan wilayah tersendiri dan mewakili
permintaan perjalanan berdasarkan hasil pembebanan perjalanan siswa sekolah pada kondisi
awal.

Sumber: Hasil Analisis
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4. Analisis Operasional Angkutan Sekolah
a. Waktu Operasi Angkutan Sekolah

Waktu pelayanan angkutan sekolah dibagi menjadi 2 shift. Waktu operasi angkutan
sekolah untuk shift pertama atau shift pagi dimulai pukul 05.30 —07.00 WIB, sedangkan
untuk shift kedua yaitu shift siang yaitu pukul 13.00 — 14.30 WIB menyesuaikan jam
kepulangan sekolah. Angkutan sekolah ini beroperasi selama hari sekolah yaitu hari
senin sampai dengan hari sabtu.

Kecepatan Rencana Angkutan Sekolah

Berdasarkan Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Nomor: SK.967/AJ.202/DRJD/2007
tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan sekolah kecepatan minimal
angkutan sekolah 20 Km/jam dan kecepatan maksimal 40 Km/jam. Kecepatan
angkutan sekolah yang beroperasi saat ini di Kecamatan Banyuwangi 18 Km/jam,
sehingga tidak memenuhi peraturan kecepatan minimal angkutan sekolah. Maka
berdasarkan Peraturan tersebut dapat di tetapkan kecepatan rencana angkutan sekolah
di wilayah Kecamatan Banyuwangi adalah 37 km/jam.

Faktor Muat Rencana

Factor muat angkutan sekolah di Kecamatan Banyuwangi yang hanya melayani 1 zona
saja yaitu zona 6 memiliki faktor muat 35% dikarenakan pelajar lebih memilih
menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan menggunakan angkutan sekolah.
Sedangkan, factor muat rencana yang akan digunakan untuk angkutan sekolah di
Kecamatan Banyuwangi adalah 100%.

d. Waktu Tempuh

€.

Tabel 1. Waktu Tempuh Rute Angkutan Sekolah (Usulan Pertama)

Rute Panjang Rute (km) Waktu Tempuh
Rute 1 8 12 menit 58 detik
Rute 2 7,8 12 menit 36 detik
Rute 3 6,2 10 menit 6 detik

Tabel 2. Waktu Tempuh Rute Angkutan Sekolah (Usulan Kedua)

Rute Panjang Rute (km) Waktu Tempuh
Rute 1 12,4 20 menit 6 detik
Rute 2 12,6 20 menit 26 detik

Km-tempuh/rit
Tabel 3. Km-tempuh/rit (Usulan Pertama)

Rute Km-Tempuh/Rit
1 16
2 15,6
3 12,4
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Tabel 4. Km-tempuh/rit (Usulan Kedua)

Rute Km-Tempuh/Rit
1 24,80
2 25,20

f.  Waktu Antar Kendaraan (Headway)
Tabel 5. Waktu Antar Kendaraan (Usulan Pertama)

Rute Headway
(menit)
1 2,6
2 3,8
3 4,0
Rata - Rata 3,4

Tabel 6. Waktu Antar Kendaraan (Usulan Kedua)

Rute HeadV\_/ay
(menit)
1 2,6
2 3,8
3 4,0
Rata - Rata 3,4

g. Frekuensi Kendaraan

Tabel 7. Frekuensi Kendaraan (Usulan Pertama)

Rute Frekuensi
1 24
2 16
3 15
Rata - Rata 18,3

Tabel 8. Frekuensi Kendaraan (Usulan Kedua)

Rute Frekuensi
1 28
2 16

Rata - Rata 22
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h. Waktu Sirkulasi

Tabel 9. Waktu Sirkulasi (Usulan Pertama)

AkeB B ke A
Panjang Waktu Waktu . :
Rute Rute (Km) T T Woaktu Sirkulasi
(Menit) (Menit)
1 8 12,97 12,97 29 menit 48 detik
2 7,8 12,6 12,6 28 menit 24 detik
3 6,2 10,1 10,1 23 menit 26 detik
Tabel 10. Waktu Sirkulasi (Usulan Kedua)
AkeB B ke A
Panjang Waktu Waktu . :
R Wak kul
ute Rute (Km) | Tempuh Tempuh aktu Sirkulasi
(Menit) (Menit)
1 12,4 20,11 20,11 46 menit 12 detik
2 12,6 20,43 20,43 47 menit
i. Jumlah Rit

Jumlah rit nntuk rute usulan pertama masing-masing memiliki 3 rit. Sedangkan, untuk
rute usulan kedua masing-masing memiliki 2 rit.
J- Jumlah Kebutuhan Armada
Tabel 11. Jumlah Kebutuhan Armada (Usulan Pertama)

Jumlah
Rute Kebutuhan
Armada
1 12
2 8
3 6
Total 26

Tabel 12. Jumlah Kebutuhan Armada (Usulan Kedua)

Jumlah
Rute Kebutuhan
Armada
1 22
2 13
Total 35
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5. Analisis Kinerja dan Kepentingan
Tabel 13. Atribut Penilaian Kualitas Pelayanan

Dimensi o o
No Kualitas Kriteria Penilaian
1 Reliability Waktu Menunggu Angkutan Sekolah
2 Reliability Waktu Perjalanan
3 Reliability Ketepatan Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan
4 Empathy Keramahan/Kesopanan Pengemudi
5 Assurance Kenyamanan saat berada didalam Angkutan Sekolah
6 Assurance Kenyamanan saat menunggu Angkutan Sekolah
7 Tangible Pelayanan Angkutan yang diberikan
8 Tangible Kondisi angkutan secara keseluruhan
9 Tangible Kelengkapan identitas dan kerapihan Pengemudi
10 Responsiveness ll((;ttzjehgarl]tan pihak angkutan sekolah dalam menanggapi

Setelah dihitung dengan melakukan survei wawancara tingkat kepuasan siswa terhadap
angkutan sekolah maka diperoleh nilai rata-rata setiap atribut pelayanan sebagai berikut:

Tabel 14. Nilai Rata-Rata Kinerja dan Kepentingan

. Rata-rata Skor Rata-rata Skor
No Atribut Pelayanan Kinerja Kepentingan
1 | Waktu Menunggu Angkutan 2,75 4,33
2 | Waktu Perjalanan 2,31 451
3 Ketepatan Jadwal Kedatangan 2,41 423
dan Keberangkatan
4 Keramahar)/Kesopanan 2,74 3,68
Pengemudi
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Kenyamanan saat berada

S didalam Angkutan 2,22 441

6 Kenyamanan saat menunggu 2.79 4,22
Angkutan

7 Pfalay.anan Angkutan yang 3,66 441
diberikan

8 Kondisi angkutan secara 3,72 452
keseluruhan

9 Kelen_gkapan |dent|ta_s dan 313 3,62
kerapihan Pengemudi
Kecepatan pihak angkutan

10 | sekolah dalam menanggapi 3,80 4,23
keluhan

Jumlah 29,53 42,16

Gambar 1. Diagram Kartesius Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan
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Berdasarkan persebaran atribut pada diagram Kkartesius di atas, dapat dilihat bahwasanya

10 atribut yang dinilai tersebar dalam 4 kuadran yang berbeda yaitu sebagai berikut:

a. Kuadran | sebagai faktor yang sangat penting dan menjadi prioritas oleh pengguna
namun pada saat ini pelayanan yang diberikan belum memuaskan sehingga pengelola
wajib meningkatkan kinerja pelayanan yang masuk kedalam kuadran tersebut.
Atribut-atribut yang termasuk pada kuadran | adalah waktu menunggu angkutan,
waktu perjalanan, ketepatan jadwal kedatangan dan keberangkatan, kenyamanan saat
berada di dalam angkutan dan kenyamanan saar menunggu angkutan.

b. Kuadran 1l merupakan kuadran yang menunjukkan atribut yang telah berhasil
dilaksanakan pinak manajemen yang dianggap sangat penting dan sangat memuaskan.
Atribut-atribut yang termasuk pada kuadran Il yaitu pelayanan angkutan yang
diberikan, kondisi angkutan secara keseluruhan dan kecepatan pihak angkutan
sekolah dalam menanggapi keluhan.
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c. Kuadran Il merupakan kuadran yang menunjukkan atribut yang kurang penting
pengaruhnya menurut persepsi pengguna jasa, pelaksanaannya oleh pihak manajemen
biasa-biasa saja. Atribut yang termasuk ke dalam kuadran 111 yaitu keramahan atau
kesopanan pengemudi.

d. Kuadran IV merupakan kuadran yang menurut persepsi pengguna jasa kurang
penting, akan tetapi pelaksanaannya berlebihan. Atribut yang termasuk dalam
kuadran 1V yaitu kelengkapan identitas dan kerapihan pengemudi.

6. Analisis Biaya Operasi Kendaraan
Dalam perhitungan biaya operasional kendaraan terdapat banyak komponen-komponen yang
harus diperhitungkan, dimana biaya operasional kendaraan dapat dibedakan menjadi dua
yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung.
Tabel 15. Rekapitulasi BOK Usulan Pertama

KOMPONEN BIAYA | RUTEL | RUTE2 | RUTE3
1. Biaya Langsung
a. Penyusutan Rpl.752,14 Rp1.797,06 Rp2.260,82
b. Bunga modal Rpl.182,69 Rp1.213,02 Rp1.526,05
c. Gaji dan tunjangan awak angkutan Rp801,28 Rp821,83 Rp1.033,91
d. BBM Rp765,00 Rp765,00 Rp765,00
e. Ban Rp90,00 Rp90,00 Rp90,00
f. Service kecil Rp100,00 Rp80,00 Rp80,00
g. Service besar Rp60,00 Rp60,00 Rp60,00
h. Over Houl mesin Rp91,11 Rp91,11 Rp91,11
i. Over Houl body Rp260,42 Rp267,09 Rp336,02
J. Biaya Cuci Armada Rp625,00 Rp641,03 Rp806,45
k. STNK/pajak kendaraan Rp109,51 Rp34,24 Rp43,08
l. Kir Rp6,68 Rp6,85 Rp8,62
m. AC Rp11,57 Rp11,87 Rp14,93
2. Biaya Tidak Langsung Rp8,01 Rp8,22 Rp10,34
3. BOK kend per km Rp5.863,41 Rp5.887,32 Rp7.126,34

Tabel 16. Perhitungan Subsidi Penuh Usulan Pertama

Rute o;‘:r‘;':i'/‘T::’:n Tarif ;:itfaﬁ';?: Demand | Subsidi/Hari | Subsidi/Tahun
1 312 Rp 6.450 | Rp - 1110 Rp  7.159.226 | Rp  2.233.678.407
2 312 Rp 6.314 | Rp - 767 Rp  4.842.954 | Rp 1.511.001.548
3 312 Rp 6.075 | Rp - 714 Rp  4.337.697 | Rp  1.353.361.574

Total Rp 16.339.877 | Rp  5.098.041.528

Berdasarkan data rekapitulasi Biaya Operasi Kendaraan (BOK) per km usulan pertama tertinggi terdapat pada
rute 3 yaitu Rp. 7.126,34 dan besaran subsidi tertinggi ada pada rute 1 dikarenakan demand yang lebih banyak
dibandingkan dua rute lainnya.
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Tabel 17. Rekapitulasi BOK Usulan Kedua

KOMPONEN BIAYA ‘ RUTE 1 RUTE 2
1. Biaya Langsung
a. Penyusutan Rp1.695,62 Rp1.668,70
b. Bunga modal Rpl.144,54 Rp1.126,37
c. Gaji dan tunjangan awak angkutan Rp775,43 Rp763,13
d. BBM Rp765,00 Rp765,00
e. Ban Rp90,00 Rp90,00
f. Service kecil Rp100,00 Rp100,00
g. Service besar Rp60,00 Rp60,00
h. Over Houl mesin Rp91,11 Rp91,11
i. Over Houl body Rp252,02 Rp248,02
j- Biaya Cuci Armada Rp604,84 Rp595,24
k. STNK/pajak kendaraan Rp105,98 Rp104,29
. Kir Rp6,46 Rp6,36
m. AC Rp11,20 Rp11,02
2. Biaya Tidak Langsung Rp7,75 Rp7,63
3. BOK kend per km Rp5.709,95 Rp5.636,87

Tabel 18. Perhitungan Subsidi Penuh Usulan Kedua

Jumlah Hari - Tarif yang : . -
Rute Operasi/Tahun Tarif Ditetapkan Demand Subsidi/Hari Subsidi/Tahun
! 312 Rp 9.735 Rp - 1110 Rp 10.806.367 | Rp 3.371.586.372
2 312 Rp 9.766 | Rp - 767 Rp  7.490.433 | Rp  2.337.014.971
Total Rp 18.296.799 | Rp 5.708.601.343

Berdasarkan data rekapitulasi Biaya Operasi Kendaraan (BOK) per km usulan kedua tertinggi terdapat pada
rute 1 yaitu Rp. 5.709,95 dengan besaran subsidi per hari sebesar RP. 10.806.367 dan per tahun sebesar Rp.
3.371.586.372.
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KESIMPULAN

1.

oo oo T

No o

Berdasarkan hasil survei wawancara pelajar, diketahui bahwa jumlah permintaan untuk
angkutan sekolah adalah 300 siswa untuk permintaan actual dan 3401 siswa untuk
permintaan potensial

Kinerja eksisting angkutan sekolah memiliki waktu perjalanan 35 menit, headway 12
menit, dan armada yang beroperasi saat ini 17 kendaraan.

Jenis armada yang akan digunakan adalah Suzuki Carry yang disewa dari pemerintah
dengan kapasitas 8 penumpang.

Rute rencana untuk pengoperasian angkutan sekolah di Kecamatan Banyuwangi dibagi
menjadi 2 usulan rute, untuk usulan pertama memiliki 3 rute dengan pelayanan rute yang
berbeda yaitu:

Rute 1 dengan panjang rute 8,0 km

Rute 2 dengan panjang rute 7,8 km

Rute 3 dengan panjang rute 6,2 km

Sedangkan, untuk usulan kedua memiliki 2 rute dengan pelayanan rute berbeda yaitu:
Rute 1 dengan panjang rute 12,4 km

Rute 2 dengan panjang rute 12,6 km

Dengan estimasi waktu antar kendaraan (headway) untuk usulan pertama pada rute 1 yaitu
2,6 menit, rute 2 yaitu 3,8 menit dan rute 3 yaitu 4 menit, didapatkan jumlah armada yang
dibutuhkan pada tiap rute dari hasil perhitungan adalah:

Rute 1 jumlah kebutuhan armada 12 kendaraan

Rute 2 jumlah kebutuhan armada 8 kendaraan

Rute 3 jumlah kebutuhan armada 6 kendaraan

Sedangkan untuk usulan kedua, rute 1 memiliki headway 2,2 menit dan rute 2 memiliki
headway 3,8 menit. Dengan jumlah kebutuhan armada total 35 kendaraan.

Dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode IPA terdapat atribut-atribut
pelayanan yang harus diprioritaskan dalam perbaikannya yaitu waktu menunggu angkutan,
waktu perjalanan, ketepatan jadwal keberangkatan dan kedatangan, kenyamanan saat
berada di dalam angkutan, dan kenyamanan saat menunggu angkutan.

Tarif yang akan ditetapkan dalam pengoperasian angkutan sekolah adalah tarif dengan 2
usulan rute berbeda. Dikarenakan angkutan sekolah yang beroperasi saat ini gratis, maka
untuk pengoperasian rencana 2 usulan rute ini diberlakukan subsidi penuh agar pelayanan
angkutan sekolah dapat berjalan dengan baik. Usulan pertama subsidi yang harus
dikeluarkan pemerintah sebesar Rp. 16.339.877 per hari dan per tahun sebesar Rp.
5.098.041.528. Sedangkan, untuk usulan kedua subsidi yang harus dikeluarkan pemerintah
sebesar Rp. 18.296.799 dan per tahun sebesar Rp. 5.708.601.343.
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